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A. Latar Belakang

Ulkus diabetikum merupakan salah satu komplikasi yang dapat dialami
oleh penderita diabetes melitus tipe 2 terjadi akibat kerusakan pembuluh darah
perifer dan saraf dikarenakan gula darah yang tidak terkontrol dan saat kondisi
parah mengakibatkan kerusakan yang melebar hingga ke tulang hal ini harus
melalui tindakan amputasi, pada sirkulasi darah yang tidak baik membuat darah
tidak bisa mengalir dengan lancar (Ahani, 2022). Kondisi ini timbul dengan
luka mengeluarkan cairan berbau tidak sedap (Bella, 2022). Meskipun bisa
terjadi di semua bagian tubuh, ulkus diabetikum sering muncul dibagian
tungkai dan kaki yang mengakibatkan sulit sembuh karena kurang lancar darah
dan kadar gula darah yang tinggi akan terinfeksi dan aliran darah yang buruk
dapat menyebabkan gangrene, yaitu kematian otot, kulit, dan jaringan pada
kaki (Agustin, 2022).

International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan jumlah
penderita diabetes melitus tipe 2 pada usia 20 - 79 tahun di beberapa negara di
dunia telah teridentifikasi terdapat 10 negara dengan jumlah penderita
terbanyak seperti 116,4 juta China, 77 juta Amerika Serikat dan 31 juta India
yang menempati peringkat ke-3 tertinggi (IDF, 2020). Indonesia menempati
urutan ketujuh dari sepuluh negara dengan jumlah penderita diabetes melitus
tipe 2 terbanyak dengan angka prevalensi 10,7 juta. Indonesia menjadi salah
satu negara di Asia Tenggara yang masuk dalam daftar tersebut (Kemenkes,
2020).

Berdasarkan penelitian Badan Pusat Statistik Kalteng tahun 2018-2019,
jumlah penderita diabetes melitus tipe 2 dari 10 penyakit dengan jumlah
penderita terbanyak yaitu 7.256 dan diprediksi akan terus bertambah. Kota
Palangka Raya sendiri jumlah penderita 4.712 orang (Badan Pusat Statistik
Provinsi Kalimantan Tengah, 2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kotawaringin Barat penderita diabetes melitus tipe 2 berjumlah 3943 kasus

pada tahun 2022 dari bulan Januari hingga September 2022, pada Wilayah



Kerja Puskesmas Natai Palingkau berdasarkan data 3 bulan terakhir pada bulan
Juli - September penderita diabetes melitus tipe 2 dengan jumlah 49 orang
(Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, 2022).

Prevalensi ulkus diabetikum adalah 15% dengan tingkat risiko amputasi
sekitar 30%, dan angka kematian sekitar 32%. Ulkus diabetikum di Indonesia
merupakan penyebab rawat inap terbesar dengan angka 80%. Sekitar 13% dari
prevalensi ulkus diabetikum di Indonesia adalah penderita diabetes yang
mendapat perawatan di rumah sakit dan ada sekitar 26% penderita diabetes
yang berobat jalan (Arifin N. A., 2021). Berdasarkan hasil penelitian Corina
(2018) pada bulan Juli - September 2017 adalah mikrovaskuler 57%
komplikasi terbanyak neuropati diabetik 45,6%, nefropati diabetik 33,7%, dan
retinopati diabetik 20,7%. Sedangkan makrovaskuler 43% komplikasi
terbanyak diabetik kaki 29,9%, jantung koroner 27,8%, dan serebrovaskuler
19,4%. Dampak dari terjadinya komplikasi ulkus diabetikum menyebabkan
biaya pengobatan yang tinggi, penderita juga kehilangan pekerjaan maupun
pendapatan yang berkurang, menghambat pendidikan penderita, merusak
hubungan sosial, dan juga berdampak pada psikologis dan lingkungan
penderita secara tidak langsung (Kaya, 2018).

Berdasarkan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia penatalaksaan
pada gangguan integritas jaringan ulkus diabetikum terdapat 2 intervensi utama
(Susilo & Wulandari, 2017). Adapun dalam melakukan pelaksanaan yakni
perawatan integritas kulit dan perawatan luka diantaranya komponen observasi
yaitu tindakan mengumpulkan serta menganalisis data kesehatan pasien dalam
pelaksanaan yaitu memonitor karakteristik luka dan tanda infeksi, komponen
terapeutik yakni tindakan secara langsung berefekan memulihkan status
kesehatan pasien atau mencegah bertambah parahnya pada kesehatan pasien
dalam pelaksanaannya melepaskan balutan lalu membersihkan luka
menggunakan cairan NaCL setelah itu membersihkan jaringan nekrotik dan
mengganti balutan luka, komponen edukasi yakni ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan pasien dalam merawat dirinya dengan dibantu
untuk memperoleh perilaku baru sehingga dapat mengatasi masalah dan
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perawat lain maupun profesi kesehatan lain dalam penatalaksanaannya
mengkolaborasikan prosedur debridement dan pemberian obat anti biotik
(Yoga, 2017).

Salah satu pencegahan primer yang dapat dilakukan pada ulkus
diabetikum adalah perawatan kaki pada penderita diabetes melitus tipe 2 untuk
mengetahui adanya kelainan pada kaki secara dini terkait pada masalah kaki,
penderita diabetes melitus tipe 2 perlu mengetahui secara baik sehingga
kejadian ulkus gangren dan amputasi dapat dihindari (Soegono, 2018). Usaha
untuk menjaga agar gula darah tetap terkontrol tergantung dari pengetahuan
penderita dari mengenali penyakitnya karena pengetahuan berkaitan erat
dengan perilaku yang diambilnya (Notoadjmojo, 2018). Menurut Notoadjmojo
(2018) pengetahuan atau kognitif merupakan hal yang terpenting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (over behavior) (Noor, Suyanto, & Aini,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Sofyanti dkk (2022) di Puskesmas
Kecamatan Pancoran di Jakarta data yang didapatkan dari Poli Penyakit Tidak
Menular (PTM) berdasarkan hasil dari penelitian ini bahwa terdapat ada
hubungan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan ulkus diabetikum.
Berdasarkan hasil penelitian dari Oktorina dkk (2019) responden
berpengetahuan rendah memiliki peluang sebesar 6 kali lebih banyak
menunjukan perilaku pencegahan ulkus diabetikum dibandingkan dengan
reponden yang berpengetahuan tinggi, adapun pengetahuan responden paling
rendah pada indikator penyebab umum ulkus responden yang tidak mengetahui
penyebab umum ulkus diabetikum adalah gesekan antara permukaan kulit
dengan alas kaki (sepatu) (74,3%) dan responden tidak mengetahui tentang
perawatan kaki penderita diabetes melitus tipe 2 adalah faktor utama
pencegahan ulkus diabetikum (80%) penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mulyani & Kurniawati (2022) pengetahuan responden
didapatkan bahwa sebagian pengetahuan responden 47% kategori pengetahuan
kurang, 46,7% kategori cukup dan 5,7% kategori baik.

Upaya edukasi yang digunakan yakni multimedia selama proses

pembelajaran dapat membantu pasien untuk menguasai informasi secara lebih



efektif, salah satu adalah dengan menggunakan booklet. Booklet dapat
dipelajari setiap saat karena berbentuk buku dan dapat menyebarluaskan
informasi dalam bentuk tulisan dan gambar, sehingga terlihat lebih menarik
dan sangat cocok digunakan sebagai media edukasi bagi penderita diabetes
melitus tipe 2 (Merlin, 2017) penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Hendra
(2017) didapatkan hasil pada kelompok leaflet dan kelompok booklet bahwa
terdapat perbedaan signifikan terhadap skor dari masing - masing kelompok.
Bila dilihat dari nilai rata - rata lebih tinggi pada kelompok booklet dari pada
kelompok leaflet dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan
kesehatan media booklet ada dampak yang baik terhadap intervensi yang
diberikan penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Farudin (2011), Yuliyanti
(2013), Ma'munah (2015) yang mengatakan media booklet sangat efektif
dibandingkan leaflet (Hermawan, 2017). Penelitian yang di lakukan oleh Sinta
dkk (2022) bahwa setelah dilakukannya pendidikan kesehatan media booklet
responden adanya peningkatan terhadap kepatuhan diet sehingga hasil
menunjukan ada pengaruh media booklet terhadap tingkat kepatuhan diet
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Gamping II.

Berdasarkan hasil dari data Puskesmas Palingkau pada 3 bulan terakhir
yakni bulan Juli - September berjumlah 49 orang. Hasil penelitian yang
dilakukan di rumah penderita diabetes melitus tipe 2 mengatakan tidak
mengetahui mengenai ulkus diabetikum dan pencegahan ulkus diabetikum.
Didapatkan hasil dari 10 responden bahwa 8 responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang dan 2 responden pengetahuan cukup. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Pengaruh
Edukasi Pencegahan Ulkus Diabetikum Dengan Media Booklet Terhadap
Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas
Natai Palingkau, adapun untuk meningkat pengetahuan penderita diabetes
melitus tipe 2 dan mengurangi resiko penderita diabetes melitus tipe 2 terhadap

ulkus diabetikum.



B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh edukasi pencegahan ulkus diabetikum dengan
media booklet terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 di Wilayah
Kerja Puskesmas Natai Palingkau?.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh edukasi pencegahan ulkus diabetikum dengan media
booklet terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja
puskesmas natai palingkau.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pengaruh sebelum dilakukan edukasi pencegahan
ulkus diabetikum dengan media booklet terhadap pengetahuan pasien
diabetes melitus tipe 2.
b. Mengidentifikasi pengaruh sesudah dilakukan edukasi pencegahan
ulkus diabetikum dengan media booklet terhadap pengetahuan pasien
diabetes melitus tipe 2.
c. Menganalisis pengaruh edukasi pencegahan ulkus diabetikum dengan
media booklet terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pengaruh edukasi pencegahan ulkus diabetikum dengan
media booklet terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan menambah
pengetahuan pembaca tentang pengaruh edukasi pencegahan ulkus
diabetikum dengan media booklet terhadap pengetahuan pasien diabetes

melitus tipe 2.



b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan
menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya yang serupa tentang
pengaruh edukasi tentang pencegahan komplikasi ulkus diabetikum
dengan media booklet terhadap pengetahuan penderita diabetes melitus
tipe 2.
c. Bagitempat peneliti
Edukasi pencegahan ulkus diabetikum ditempat penelitian
untuk lebih meningkatkan tentang pengetahuan pencegahan ulkus
diabetikum dengan media yang dapat dipahami oleh penderita diabetes
melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskemas Natai Palingkau.
d. Bagi penderita diabetes melitus
Edukasi yang telah diberikan bagi penderita diabetes melitus
tipe 2 dapat menerima informasi yang telah disampaikan oleh peneliti
serta dapat diterapkan bahkan menjadikan sebuah kebiasaan yang baik

untuk mencegah komplikasi ulkus diabetikum.



E. Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

No Nama / Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan
1 Nur Devianna Sofyanti, Hubungan Penelitian kuantitatif Hasil penelitian ini adalah ada - Variabel independent : Pengaruh
Naziyah, pengetahuan dan dekriptif korelasi hubungan antara pengetahuan dan Edukasi Kesehatan Media Booklet
Rizki Hidayat sikap terhadap upaya Pendekatan cross sikap terhadap pencegahan ulkus - Jenis penelitian : quasy eksperiment
2022 pencegahan ulkus sectional diabetik pada pasien diabetes
diabetikum pada Teknik sampling yakni melitus tipe 2 di Puskesmas
penderita diabetes Non probability : Kecamatan Pancoran.
melitus tipe 2 di purposive sampling
Puskesmas penelitian ini berjumlah
Kecamatan Pancoran 67 responden penderita
Jakarta Selatan diabetes melitus tipe 2
yang menjalani
pengobatan di Puskemas
Pancoran.
Jenis instrumen alat :
Kuesioner pengetahuan,
kuesioner sikap, dan
kuesioner upaya
pencegahan ulkus
diabetikum sebelumnya
telah diuji validitas dan
reliabilitas oleh peneliti.
2 Sinta Purnama Dewi, Pengaruh media Penelitian quasy Hasil penelitian menunjukan ada - Variabel Dependent :
Harmilah, booklet terhadap eksperiment design pengaruh media bookletterhadap Pengetahuan Penderita Diabetes
Jenita Doli Tine Donsu, tingkat kepatuhan diet dengan desain pre-post tingkat kepatuhan diet diabetes Melitus Tipe 2
2022 pasien diabetes test with control design. melitus tipe 2 di Puskesmas - Metode : one group pretes-post
melitus tipe 2 di Teknik Simple random Gamping II. test design

Puskesmas Gamping
I

sampling dengan jumlah
sampel 62 responden
pasien penderita diabetes




melitus tipe 2 di
Puskesmas Gamping II.
Jenis alat instrumen :
Pemberian dan tidak
pemberian booklet,
kuesioner dengan 15
pertanyaan, form recall 24
jam.

3

I Gusti Ayu Sucitawati
2021

Gambaran tingkat
pengetahuan tentang
ulkus diabetikum
pada pasien diabetes
melitus di Desa Adat
Padangaji Tahun
2021

Penelitian kuantitatif
deskriptif

Pendekatan cross
sectional

Teknik jenuh sampling :
non probability sampling
sebanyak 34 responden
Jenis instrumen alat :
kuesioner berupa google
form pada responde yang
mengalamai diabetes
melitus yang masuk
kriteria inklusi.

Hasil penelitian ini menunjukan
tingkat pengetahuan ulkus
diabetikum dalam kategori sebagian
besar 50,0% baik, 38,2% cukup dan
11,8% kurang.

Variabel independent : Pengaruh
Edukasi Media Booklet

Metode : one group pretes-post
test design

Populasi dan sampel : pasien
diabetes melitus tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskemas Natai Palingkau
Jenis penelitian : quasy
eksperiment

Ni Ketut Puspita Sari,
I Nyoman Sutresna,
Alfiery Leda Kio,

I Nyoman Ariyoga
2021

Pengaruh pemberian
informasi melalui
media booklet
terhadap tingkat
kepatuhan pasien
Diabetes Melitus
(DM) Tipe 2

Penelitian pre
eksperimental dengan
desain one group pretes-
post test design

Teknik purposive
sampling berjumlah 36
orang di Ruang Kasuari
Unit Pelaksana Teknis
Rumah Sakit Umum
Daerah Bali Mandara
Jenis alat instrumen :
kuisioner. Peneliti akan
menyeleksi calon
responden, pre test,
pemberian intervensi

Hasil penelitian menyebutkan
bahwa pemberian informasi melalui
media booklet berpengaruh
signifikan terhadap tingkat
kepatuhan pasien DM tipe 2.

Variabel Dependent :
Pengetahuan Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2




media booklet, post test,
memberikan
reinformement positif dan
tabulasi data.

5 Lilik Pranata,
Sri Indaryati,
Novita Elisabeth Daeli
2020

Perangkat edukasi
pasien dan keluarga
dengan media booklet
(Studi Kasus Self-
Care Diabetes
Melitus)

Penelitian kuantitatif
eksperiment dengan
desain one group pretes-
post test design

Teknik cluster random
sampling jumlah
responden 22 responden
yang pernah berkunjung di
Puskesmas Talang Betutu
di Kecamatan Sukarame
Palembang

Jenis alat instrumen
menggunakan kuisioner
untuk mengukur
pengetahuan self-care
DM, lalu edukasi media
booklet, model edukasi
gizi penunjang edukasi
serta alat penunjang
berupa glukometer.

Hasil penelitian adalah edukasi
pasien dan keluarga dengan
menggunakan booklet memberikan
perubahan pengetahuan perawatan
diri diabetes melitus.

- Variabel Dependent : Pengetahuan

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2

- Populasi dan sampel : pasien

diabetes melitus tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskemas Natai Palingkau

6 Munali
2019

Pengaruh edukasi -

kesehatan perawatan
kaki terhadap
pengetahuan, sikap

dan tindakan -

pencegahan ulkus
kaki diabetik

Penelitian kuantitatif
quasy ekperiment dengan
desain pre test — post test
control group design
Teknik problability
sampling : purposive
sampling total sampel 35
responden yang dibedakan
menjadi kelompok kontrol
(penderita DM yang
berkunjung ke Puskesmas
Induk Kota Bangkalan)

Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa

Pengetahuan pada penderita DM
sebelum edukasi antara kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan
yaitu sama. Pengetahuan yang
kurang yang dimiliki kedua
kelompok, dilihat dari karakteristik
responden sebagian besar
berpendidikan SMP. Setelah
diberikan edukasi ada peningkatan,

Variabel independent :

Pengaruh Edukasi Media Booklet
Metode : one group pretes-post
test design
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dan kelompok perlakuan
(penderita DM yang
berkunjung ke Putu
Pejagan dan Pustu
Bancaran Wilayah
Puskesmas Kota
Bangkalan).

Jenis alat instrumen :
Kuisioner tentang
pengetahuan dan sikap
penderita DM tentang
pencegahan ulkus
diabetik, dan diedukasi
media modul dan leaflet.

sebagian besar pengetahuan
responden kategori cukup.
Sebelum diberikannya edukasi
tentang perawatan kaki sebagian
besar sikap responden dalam
kategori negatif. Setelah diberikan
edukasi sebagian besar mengalami
peningkatan sikap menjadi cukup
positif.

Sebelum diberikannya edukasi
pencegahan ulkus diabetik sebagian
besar tindakan responden kategori
kurang. Setelah diberikan edukasi
tindakan responden mengalami
peningkatan menjadi kategori
cukup.

Rola Oktorina,

Aria Wahyuni,
Ervina Yanti Harahap
2019

Faktor yang
berhubungan dengan
perilaku pencegahan
ulkus diabetikum
pada penderita
diabetes mellitus

Penelitian kuantitatif
deskripftif analitik
Pendekatan cross
sectional

Teknik accidental
sampling berjumlah 35
orang penderita diabetes
melitus di Rumah Sakit
Achmad Mochtar
Bukittinggi

Jenis alat instrumen
kuisioner pengetahuan
ulkus, status ekonomi,
pengalaman menderita
ulkus dan perilaku
pencegahan ulkus
diabetikum

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang faktor terkait
dengan perilaku pencegahan ulkus
diabetikum

pada penderita diabetes melitus,
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku
preventif ulkus diabetik, tidak ada
hubungan antara pengalaman ulkus
diabetik dengan perilaku
pencegahan ulkus diabetik dan
hubungan antara status sosial
ekonomi dan perilaku pencegahan
ulkus diabetik.

Variabel Dependent :
Pengetahuan Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2

Variabel independent :

Pengaruh Edukasi Kesehatan
Media Booklet

Populasi dan sampel : pasien
diabetes melitus tipe 2 Di Wilayah
Kerja Puskemas Natai Palingkau
Metode : one group pretes-post
test design

Jenis penelitian : quasy
eksperiment




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Edukasi Pencegahan Ulkus

Diabetikum dengan Media Booklet terhadap Pengetahuan Penderita Diabetes

Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Natai Palingkau didapatkan bahwa :

1. Pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 sebelum dilakukan edukasi
pencegahan ulkus diabetikum dengan media booklet menunjukkan
pengetahuan responden yang sebagian besar dari responden berada pada
kategori pengetahuan kurang.

2. Pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 sesudah dilakukan edukasi
pencegahan ulkus diabetikum dengan media booklet menunjukkan
pengetahuan responden yang hampir dari seluruh responden berada pada
kategori pengetahuan baik.

3. Ada Pengaruh Edukasi Pencegahan Ulkus Diabetikum dengan Media
Booklet Terhadap Pengetahuan Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di
Wilayah Kerja Natai Palingkau.

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Peneliti berharap hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai
sumber pembelajaran dan perkembangan ilmu pengetahuan didalam
institusi dan sebagai sumber data baru mengenai pengaruh Edukasi Media
Booklet serta dapat dijadikan referensi pencegahan Ulkus Diabetikum.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan
menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan media
edukasi yang dapat digunakan untuk mengedukasi masyarakat tentang
pencegahan ulkus diabetikum pada area kaki.
3. Bagi Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan petugas kesehatan dapat terus

memperluas peran dalam memberikan edukasi pencegahan ulkus
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diabetikum terutama mengenai pencegahan ulkus diabetikum pada kaki agar
dapat dipahami dan dipraktikkan oleh pasien penderita diabetes melitus tipe

2 ataupun keluarga.

4. Bagi Penderita Diabetes Melitus
Disarankan bagi penderita diabetes melitus tipe 2 untuk tetap meningkatkan
pengetahuan agar dapat memahami dan mendislipinkan diri dalam

pencegahan ulkus diabetikum dengan rutin kontrol di Pelayanan Kesehatan.
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